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ABSTRAK

Tujuan:  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  merancang  dan
mengimplementasikan model intervensi sosial guna mendorong kemandirian
masyarakat dalam budidaya sayuran melalui pemanfaatan lahan kosong
komunal di Perumahan Bumi Candi Asri, Sidoarjo.

Metode: Metode yang digunakan adalah diskusi yang melibatkan
masyarakat secara aktif dalam tahapan perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi program.

Hasil: Hasil dari intervensi ini menunjukkan adanya peningkatan dalam
pengetahuan dan keterampilan masyarakat terkait budidaya sayuran.
Kontribusi/Nilai tambah: Program ini memberikan nilai tambah dengan
mengubah aset yang terbengkalai (lahan kosong) menjadi sumber daya yang
bermanfaat dan produktif, sekaligus menumbuhkan kemandirian serta
memperkuat ikatan sosial di kalangan masyarakat.

Kebaruan: Kebaruan dari pengabdian ini terletak pada model intervensi
sosial yang berbasis partisipasi dan terbukti efektif dalam menumbuhkan
kemandirian masyarakat.

ABSTRACT

Objectives: This study aims to design and implement a social intervention
model to foster community self-sufficiency in vegetable cultivation by
utilizing communal vacant land in Perumahan Bumi Candi Asri, Sidoarjo.
Methods: The method used is a discussion-based approach that actively
involves the community in the planning, implementation, and evaluation
stages of the program.
Result: The results of this intervention show an increase in the community's
knowledge and skills related to vegetable cultivation.
Contribution/ value added:. This program provides added value by
converting a neglected asset (vacant land) into a useful and productive
resource, while also fostering self-sufficiency and strengthening social bonds
within the community.
Novelty: The novelty of this project lies in its participatory social
intervention model, which has proven effective in fostering community self-
sufficiency.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license

Laju pertumbuhan populasi perkotaan yang pesat secara global telah menimbulkan
beragam isu kompleks, salah satunya adalah tantangan terhadap ketersediaan dan akses pangan

Kristina, Jumali (Intervensi Sosial untuk Mendorong...)


mailto:anita.kristina@trunojoyo.ac.id

24 PELITA: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Vol. 3, No. 2 (Jul-Des), 2025, hlm 23-32

yang berkelanjutan (Samputra, P. L.2025; Fei, et al, 2025). Fenomena ini tidak hanya
memengaruhi kota-kota besar, tetapi juga wilayah penyangga seperti Sidoarjo, yang mengalami
pertumbuhan permukiman yang signifikan. Ketergantungan masyarakat pada pasokan pangan
dari luar daerah menempatkan mereka pada posisi rentan, terutama saat terjadi gejolak ekonomi
atau krisis distribusi. Di tengah kondisi ini, pekarangan rumah yang seharusnya dapat
dimanfaatkan untuk budidaya sayuran seringkali terbengkalai. Lebih jauh, keberadaan lahan
kosong di lingkungan komunal yang tidak terawat menjadi masalah lingkungan tersendiri,
kerap kali menjadi tempat pembuangan sampah liar yang tidak hanya merusak estetika, tetapi
juga berpotensi menjadi sumber penyakit, sarang hama dan juga mengabaikan pengelolaan
sampah plastik (Awoniyi, et al, 2024; Widyastuti et al., 2023).

Permasalahan tersebut diperparah di Perumahan Bumi Candi Asri RT 13, Sidoarjo, di mana
terdapat lahan kosong yang ukurannya cukup luas namun belum dimanfaatkan secara optimal.
Kondisi lahan ini semakin menantang karena lokasinya yang berdekatan dengan Tempat
Pembuangan Sampah Akhir (TPA). Kedekatan ini membawa dampak negatif signifikan, mulai
dari polusi udara berupa bau tidak sedap yang menyengat, risiko pencemaran air tanah oleh
lindi sampah, hingga peningkatan populasi vektor penyakit seperti lalat dan tikus yang dapat
mengancam kesehatan warga (Sirajuddin, et al., 2024). Selama ini, lahan tersebut cenderung
diabaikan dan bahkan beberapa kali menjadi area tumpukan sampah tambahan, menciptakan
lingkungan yang kumuh dan tidak sehat (Jumali, M. A., & Kristina, A. 2023). Masyarakat di
RT 13 mayoritas masih membeli sayuran dari pasar atau warung, tanpa menyadari potensi yang
dimiliki oleh lahan kosong di dekat mereka, meskipun tantangan lingkungan yang ada.
Ketiadaan pengetahuan, motivasi, serta strategi mitigasi dampak lingkungan menjadi hambatan
utama dalam mewujudkan kemandirian pangan di tingkat komunitas (Nontu et al., 2024).

Menanggapi permasalahan kompleks yang diakibatkan oleh kedekatan dengan TPA
tersebut, tim pengabdian masyarakat merancang sebuah intervensi sosial yang bertujuan untuk
mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat secara sistematis. Pendekatan yang digunakan
bukan sekadar memberikan bantuan teknis, melainkan lebih pada pembangunan kapasitas dan
penumbuhan kesadaran kolektif untuk menghadapi tantangan lingkungan spesifik ini.
Intervensi ini dirancang sebagai sebuah program yang terintegrasi, melibatkan partisipasi aktif
dari seluruh elemen masyarakat, mulai dari ibu rumah tangga, pemuda, hingga para tokoh
masyarakat, dalam upaya menciptakan zona penyangga hijau yang produktif.

Fokus utama pengabdian ini adalah pada perancangan model intervensi sosial yang efektif
dalam mengubah lahan kosong tersebut menjadi kebun sayuran. Model ini berlandaskan pada
tiga tahapan kunci. Pertama, tim melakukan asesmen kebutuhan dan potensi komunitas secara
mendalam melalui diskusi dan observasi, guna memastikan program yang dirancang relevan
dengan kondisi lokal dan mampu mengatasi dampak dari TPA. Kedua, dilakukan serangkaian
pelatihan teknis budidaya sayuran yang fokus pada adaptasi lingkungan, termasuk teknik
pengolahan media tanam untuk meningkatkan kesuburan dan keamanan, pemilihan bibit yang
tahan terhadap kondisi lingkungan, serta metode pengendalian hama secara organik yang
efektif. Dan ketiga, tim pengabdian menyediakan pendampingan berkelanjutan untuk
memastikan warga dapat mengatasi tantangan yang muncul dan mempertahankan semangat
mereka dalam mengelola kebun sayuran. Pendekatan ini diharapkan dapat menumbuhkan rasa
kepemilikan (sense of belonging) terhadap program serta kebun sebagai "zona hijau" pelindung
(Kristina & MA. Jumali, 2025).

Program pengabdian ini memiliki signifikansi besar, baik secara praktis maupun sosial.
Secara praktis, keberhasilan proyek ini akan mengubah lahan kosong yang tidak produktif dan
berisiko menjadi kebun sayuran yang menyediakan sumber pangan sehat, segar, dan ekonomis
bagi keluarga di Perumahan Bumi Candi Asri RT 13. Kebun ini juga berfungsi sebagai buffer
zone alami yang mengurangi dampak negatif dari TPA terhadap permukiman. Hasil panen
dapat dimanfaatkan untuk konsumsi pribadi atau bahkan dijual untuk menambah pendapatan
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keluarga. Secara sosial, intervensi ini bertujuan untuk memperkuat kohesi dan interaksi
antarwarga, menumbuhkan semangat gotong royong, serta membangun komunitas yang
mandiri dan berdaya dalam menghadapi tantangan lingkungan. Model intervensi sosial yang
terstruktur ini diharapkan dapat menjadi contoh bagi lingkungan permukiman lain yang
menghadapi tantangan serupa dalam mewujudkan ketahanan pangan lokal (Sari, et al., 2024).

2. Metode

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dirancang dengan pendekatan kualitatif yang
berorientasi pada aksi partisipatif (Participatory Action Research - PAR). Pendekatan ini
dipilih karena esensinya yang tidak hanya bertujuan untuk mencari solusi atas permasalahan
yang ada, tetapi juga memberdayakan subjek penelitian—dalam hal ini masyarakat—sehingga
mereka menjadi pelaku utama dalam setiap tahapan program (Khafsoh, N. A., & Riani, N.
2024). Lokasi kegiatan ini dilaksanakan di lahan kosong komunal Perumahan Bumi Candi Asri,
Sidoarjo, dengan melibatkan secara aktif seluruh warga RT 13 yang bersedia berpartisipasi.

Metode diskusi menjadi inti dari seluruh rangkaian kegiatan, yang berfungsi sebagai
jembatan komunikasi dua arah antara tim pengabdian dan masyarakat. Diskusi ini tidak hanya
dilakukan sebagai formalitas, melainkan sebagai wadah untuk menggali, merumuskan, dan
menyepakati setiap langkah intervensi. Pada tahap awal, diskusi terfokus pada asesmen
kebutuhan dan potensi komunitas. Tim pengabdian melakukan pertemuan dengan perwakilan
warga, termasuk tokoh masyarakat, pengurus RT, ibu-ibu PKK, dan karang taruna. Melalui
diskusi yang terbuka dan mendalam, tim berhasil mengidentifikasi secara spesifik
permasalahan lahan kosong yang tidak terawat serta potensi sumber daya manusia dan sosial
yang dimiliki (Abidin, Z. 2024). Hasil dari diskusi ini menjadi landasan kuat untuk menyusun
program yang relevan dan benar-benar dibutuhkan oleh masyarakat.

Setelah itu, diskusi terus berlanjut pada tahap perancangan dan implementasi program.
Warga diajak berdiskusi untuk menentukan jenis sayuran yang akan ditanam, jadwal kegiatan,
hingga pembagian tugas antarwarga. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap keputusan
adalah hasil kesepakatan bersama, bukan instruksi satu arah. Pelatihan teknis budidaya sayuran
pun tidak hanya bersifat teoritis, melainkan disertai dengan diskusi interaktif mengenai cara
pengolahan media tanam, pembuatan pupuk organik, dan penanganan hama alami. Partisipasi
aktif dalam diskusi ini menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab kolektif terhadap
keberhasilan program.

Tahapan krusial berikutnya adalah pendampingan berkelanjutan, di mana diskusi kembali
memainkan peran sentral. Tim pengabdian rutin mengadakan diskusi informal untuk
memonitor perkembangan kebun, berbagi pengalaman, dan mencari solusi atas tantangan yang
dihadapi, seperti kendala cuaca atau munculnya hama yang tak terduga. Metode diskusi ini
sangat efektif dalam menumbuhkan kemandirian masyarakat, karena mereka dilatih untuk
berpikir kritis dan memecahkan masalah secara mandiri (Zamiri, M., & Esmaeili, 2024).
Dengan demikian, seluruh proses pengabdian ini didasarkan pada prinsip dialog dan kolaborasi,
memastikan bahwa intervensi sosial yang dirancang tidak hanya efektif, tetapi juga
berkelanjutan dan berakar kuat dalam budaya gotong royong masyarakat. Berikut tabel atas
tahapan pelaksanaan program:

Tabel 1. Tahapan Desain Inisiatif Sosial yang Dilakukan

Tahapan Peran dan Aktivitas . .
P Aktor Utama . Indikator Keberhasilan
Pelaksanaan Kunci
1. Asesmen .. . Tim Pengabdian: Kesepakatan bersama terkait
Tim Pengabdian, S . o )
dan Memfasilitasi diskusi, jenis sayuran dan pembagian
Warga RT 13 . : .
Perencanaan mengidentifikasi tugas.
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Tahapan Peran dan Aktivitas

Aktor Utama . Indikator Keberhasilan
Pelaksanaan Kunci
(Pengurus  RT, permasalahan,  potensi, Tingkat partisipasi warga
PKK, Karang dan kebutuhan. yang tinggi dalam diskusi
Taruna) Warga: awal.

Berpartisipasi aktif dalam
diskusi, menyepakati jenis
sayuran (sawi, pokcoy,
cabai, terong) dan jadwal

kegiatan.
Tim Pengabdian:
Memberlkan pelatihan Tersedianya lahan yang sudah
teknis (pengolahan . :
2. bersih dan siap tanam.
Implementasi . : kornpgs, pehanama, Warga mampu mengolah
Tim Pengabdian, pemeliharaan). Warga: . .
& . . sampah  organik  menjadi
Warga Komunitas Mempraktikkan langsung
Pembangunan . 5 pupuk kompos
. pelatihan, membersihkan
Kapasitas Terlaksananya  penanaman
lahan, mengolah sampah . . ..
: o bibit di seluruh petak lahan
organik menjadi kompos,
dan menanam bibit.
Tim Pengabdian:
Menyediakan
pendampingan rutin,
memfasilitasi komunikasi Terbentuknya Kelompok Tani
dan problem-solving. Lokal yang solid.
3. Warga: Adanya jadwal piket
Pendampingan Tim Pengabdian, Mengoordinasi jadwal pemeliharaan yang berjalan
& Penguatan Warga RT 13 piket, memonitor konsisten.
Kelembagaan pertumbuhan  tanaman, Tingkat kemandirian warga

dan  mengelola  hasil dalam mengatasi masalah
panen.  <br>  Warga: teknis meningkat.

Melaksanakan jadwal
pemeliharaan secara
mandiri.

Tim Pengabdian:
Mengukur  ketercapaian

Terjadinya  panen  yang
sukses.

Lahan menjadi produktif dan
berfungsi sebagai kebun.
Warga mampu menjaga
keberlanjutan kebun secara
swadaya

program berdasarkan

indikator (lihat tabel di
4. Evaluasi & Tim Pengabdian, bagian Hasil dan
Keberlanjutan Warga RT 13 Pembahasan).

Warga:

Merasakan manfaat

ekonomi (sayuran gratis)

dan sosial (kohesi sosial).
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3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan program intervensi sosial yang dirancang dengan pendekatan partisipatif ini
menunjukkan hasil yang signifikan dalam mendorong kemandirian masyarakat, sebagaimana
digariskan dalam kerangka kerja pengabdian. Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari
perencanaan hingga implementasi, berjalan efektif dan sesuai dengan tahapan yang telah
ditetapkan. Berdasarkan observasi dan evaluasi, transformasi yang terjadi tidak hanya pada
aspek fisik lahan, tetapi juga pada dinamika sosial dan psikologis masyarakat, yang pada
akhirnya menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab kolektif.

Tahapan awal dimulai dengan diskusi terstruktur bersama warga, yang dihadiri oleh
perwakilan pengurus RT 13, ibu-ibu PKK, serta anggota karang taruna. Pertemuan ini menjadi
fondasi utama intervensi sosial. Hasil diskusi menunjukkan bahwa warga menyadari
sepenuhnya permasalahan lingkungan yang ditimbulkan oleh lahan kosong yang terbengkalai.
Lebih spesifik lagi, warga sangat merasakan dampak negatif dari lokasi lahan kosong yang
berdekatan dengan Tempat Pembuangan Sampah Akhir (TPS), termasuk bau tak sedap yang
menyengat, keberadaan lalat dan serangga, serta kekhawatiran akan pencemaran lingkungan
dan kesehatan. Pengalaman empiris dari berbagai pengabdian serupa menegaskan bahwa
keterlibatan masyarakat sejak awal perencanaan sangat krusial dalam menumbuhkan komitmen
jangka panjang (Ziaesaeidi, P., & Noroozinejad Farsangi, E. 2024). Kondisi ini menjadi temuan
kunci bahwa intervensi harus lebih berfokus pada pembangunan motivasi, keterampilan
adaptasi lingkungan, dan solusi pengelolaan sampah terpadu (Suryawan, I. W. K., & Lee,
2025). Dalam diskusi ini, disepakati bahwa jenis sayuran yang akan ditanam adalah sayuran
yang mudah tumbuh, cepat panen, dan memiliki nilai konsumsi tinggi bagi keluarga, yaitu sawi,
pokcoy, cabai, dan terong, yang dinilai cukup toleran terhadap kondisi lingkungan sekitar.

Berdasarkan temuan dan kesepakatan tersebut, tahapan pelatihan teknis budidaya sayuran
dirancang secara praktis dan langsung di lahan kosong. Pelatihan ini tidak hanya terbatas pada
teori, melainkan ditekankan pada praktik langsung secara berkelompok. Warga secara antusias
berpartisipasi dalam sesi pertama, di mana mereka belajar cara membersihkan lahan dari
sampah anorganik, menyiapkan media tanam menggunakan campuran tanah, sekam, dan
kompos yang diolah dari sampah organik yang ditemukan di sekitar lokasi TPS. Pengolahan
sampah organik menjadi kompos ini secara langsung menjawab tantangan lingkungan yang
ada; mengubah limbah menjadi sumber daya yang bermanfaat dan mengurangi volume sampah
di area sekitar. Kegiatan ini menumbuhkan semangat gotong royong yang kuat, di mana warga
saling membantu dan berbagi pengetahuan, menciptakan suasana yang kolaboratif dan
menyenangkan.

Sesi berikutnya dari pelatihan teknis berfokus pada praktik yang lebih kompleks, yaitu
pembuatan pupuk organik cair dan pestisida nabati. Diskusi yang menyertai sesi ini sangat
hidup, di mana warga mengajukan berbagai pertanyaan mengenai bahan-bahan alami yang bisa
ditemukan di sekitar rumah untuk mengurangi ketergantungan pada produk kimia. Praktik ini
secara langsung mengajarkan prinsip pertanian organik yang berkelanjutan, memastikan hasil
panen yang sehat dan aman untuk dikonsumsi keluarga, sekaligus menjadi solusi adaptasi untuk
bertani di dekat TPS. Pelaksanaan ini menjadi bukti bahwa masyarakat mampu mengadopsi
teknologi sederhana yang ramah lingkungan ketika mereka diberikan pengetahuan dan
kesempatan yang tepat.

Setelah penanaman, jadwal pemeliharaan kebun disepakati bersama. Warga membentuk
kelompok-kelompok kecil dengan masing-masing kelompok bertanggung jawab atas satu
petak kebun. Jadwal pemeliharaan, termasuk penyiraman dan penyiangan, disepakati dilakukan
setiap sore hari secara bergantian. Secara formal, ketua kelompok tani lokal, yang dipilih secara
musyawarah, bertanggung jawab untuk mengoordinasi jadwal dan memastikan seluruh
kegiatan pemeliharaan berjalan dengan baik. Sementara itu, ibu-ibu PKK dan karang taruna
bertanggung jawab atas dokumentasi dan sosialisasi kepada warga lain yang belum terlibat.
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Pembagian tanggung jawab ini menumbuhkan rasa kepemilikan dan akuntabilitas individu
terhadap keberhasilan program.

Tahapan krusial dalam intervensi ini adalah pendampingan berkelanjutan, yang berfungsi
sebagai "pengaman" bagi keberlanjutan program. Tim pengabdian secara rutin mengunjungi
lokasi kebun dan mengadakan diskusi informal untuk memonitor perkembangan tanaman dan
membantu warga menyelesaikan masalah, seperti serangan hama atau permasalahan nutrisi
tanaman, serta menjaga kualitas media tanam dari potensi dampak keberadaan TPS.
Komunikasi juga difasilitasi melalui grup media sosial, memungkinkan warga untuk saling
berbagi foto, bertanya, dan memberikan motivasi. Pendekatan ini berhasil mengubah pola pikir
warga dari "menunggu instruksi" menjadi "mencari solusi bersama," menunjukkan tingkat
kemandirian yang semakin meningkat (Azhar, et al., 2025).

Hasil nyata dari seluruh rangkaian kegiatan ini terlihat dari transformasi fisik lahan yang

signifikan. Lahan kosong yang semula kumuh dan tidak terawat, serta rentan terhadap dampak
negatif TPS, berhasil diubah menjadi kebun sayuran produktif yang hijau dan asri. Panen
perdana dari sayuran seperti sawi dan pokcoy tidak hanya menjadi sumber pangan tambahan
yang sehat dan gratis bagi keluarga, tetapi juga memicu semangat warga untuk memperluas
area tanam. Lebih dari itu, intervensi ini juga menunjukkan keberhasilan dalam mempererat
kohesi sosial antarwarga. Kebun sayuran telah menjadi ruang komunal baru tempat warga,
mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, berkumpul dan berinteraksi, menciptakan ikatan
sosial yang lebih kuat (Eng, et al., 2024; Jumali, M. A., & Kristina, A, 2024), sekaligus
berfungsi sebagai zona penyangga hijau yang mitigatif terhadap dampak TPS. Untuk mengukur
keberhasilan dan ketercapaian program, dilakukan evaluasi berdasarkan indikator-indikator
yang telah ditetapkan di awal. Rangkuman hasil intervensi ada di Tabel 2.

Tabel 2. Intervensi Sosial dan Ketercapaian Program

Indikator Ketercapaian
Keberhasilan Sebelum Intervensi Setelah Intervensi p
Program
Program

Terbengkalai, kotor, dan Lahan produktif, hijau, dan

Pemanfaatan Lahan menjadi area  buang berfungsi sebagai kebun 100% Tercapai

Kosong

sampah sayuran
Partisipasi Rendah, hanya segelintir ;ﬁg%lz;e.r:gvrégk li(li;)mgﬁk 95% Tercana
Masyarakat warga yang peduli J p yang 95% p

terstruktur

Meningkat, mampu
membuat  kompos  dan
pestisida  nabati  secara
mandiri

Kurang tentang budidaya
organik dan pengolahan
sampah

Pengetahuan  dan

0 :
Keterampilan 90% Tercapai

Memiliki sumber sayuran

Ketahanan - Pangan Sangat bergantung pada gratis dan sehat dari hasil 85% Tercapai

Keluarga pembelian dari pasar panen kebun
. . Interaksi  pasif  dan Interaksi aktif, munculnya ., .
Kohesi Sosial individual ruang interaksi baru (kebun) 90% Tercapal

Sumber : Hasil Diskusi
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Gambar 1. Kebun Produktif dan Pupuk Kompas

Meskipun program ini menunjukkan keberhasilan yang signifikan, terdapat beberapa
keterbatasan dan kelemahan yang perlu dicatat untuk menjadi bahan evaluasi dan perbaikan di
masa mendatang. Pertama, ketidakpastian sumber daya air menjadi kendala utama, terutama
saat musim kemarau. Keterbatasan akses air bersih untuk penyiraman kebun memerlukan
solusi jangka panjang, seperti sistem penampungan air hujan atau sumur dangkal. Kedua,
motivasi warga cenderung fluktuatif. Meskipun partisipasi awal tinggi, menjaga konsistensi
dan semangat warga dalam jangka panjang menjadi tantangan tersendiri. Program
pendampingan yang intensif masih diperlukan untuk memastikan kegiatan tidak berhenti
setelah tim pengabdian selesai bertugas. Ketiga, variabilitas hasil panen juga menjadi
kelemahan. Beberapa jenis sayuran, seperti terong dan cabai, memerlukan perawatan lebih
intensif dan rentan terhadap hama, sehingga hasilnya tidak selalu optimal. Hal ini bisa
memengaruhi semangat warga jika tidak diantisipasi dengan baik. Keempat, program ini sangat
bergantung pada komitmen warga masyarakat, terutama Ketua RT dan pengurus. Jika terjadi
pergantian kepengurusan, keberlanjutan program bisa terancam jika tidak ada sistem transfer
pengetahuan dan tanggung jawab yang kuat. Keterbatasan ini menjadi pembelajaran berharga
bahwa program pemberdayaan harus selalu disesuaikan dengan dinamika sosial dan kondisi
lingkungan yang ada.

4. Simpulan

Program pengabdian masyarakat ini berhasil menunjukkan bahwa intervensi sosial yang
dirancang secara partisipatif sangat efektif dalam menumbuhkan kemandirian masyarakat,
bahkan di lingkungan yang menantang seperti di dekat Tempat Pembuangan Sampah Akhir
(TPS). Model intervensi yang berfokus pada diskusi, pembangunan kapasitas, dan
pendampingan berkelanjutan terbukti mampu mengubah pola pikir warga dari konsumtif
menjadi produktif. Transformasi lahan kosong yang kumuh menjadi kebun sayuran produktif
bukan hanya memberikan manfaat ekonomi dan ketahanan pangan, tetapi juga memperkuat
kohesi sosial dan menumbuhkan rasa kepemilikan kolektif. Lahan yang dulunya menjadi
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sumber masalah, kini menjadi aset yang bermanfaat dan berfungsi sebagai zona penyangga
hijau bagi lingkungan permukiman.

Berdasarkan keberhasilan dan temuan selama program, terdapat beberapa saran dan
rekomendasi untuk keberlanjutan dan pengembangan di masa mendatang. Pertama, model
intervensi yang sukses diimplementasikan di RT 13 ini sangat direkomendasikan untuk
direplikasi ke RT atau desa lain yang menghadapi permasalahan serupa, dengan penyesuaian
yang relevan sesuai dengan karakteristik sosial dan lingkungan setempat. Kedua, untuk
meningkatkan nilai ekonomis dan ketahanan panen, disarankan untuk melakukan diversifikasi
jenis sayuran yang ditanam, termasuk sayuran yang memiliki nilai jual lebih tinggi atau yang
lebih tahan terhadap kondisi lingkungan. Ketiga, program dapat diperkuat dengan memasukkan
pelatihan agribisnis dan pemasaran, seperti cara mengemas produk, membangun jejaring
penjualan lokal, atau memasarkan hasil panen melalui media sosial. Hal ini akan mengubah
kebun sayuran dari sekadar sumber konsumsi menjadi sumber pendapatan berkelanjutan bagi
warga. Keempat, mengingat keterbatasan air, disarankan untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem pengelolaan air mandiri seperti penampungan air hujan atau
sumur dangkal komunal, untuk memastikan keberlanjutan kebun sayuran, terutama di musim
kemarau. Terakhir, kolaborasi dengan pemerintah daerah, sektor swasta, atau komunitas lain
dapat membuka peluang pendanaan dan dukungan teknis lebih lanjut, yang akan memastikan
keberlanjutan dan skala dampak program yang lebih besar.
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